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ABSTRACT

'esearch aim to identification the concept of food supplement product from herbs as according to request of
onsumer of high school student segment, producing of it and spesify its product position strategy. High school
00 students was asked to determine the product concept with the technique of cluster sampling, product
valuated to start from granule (moisture and flow times), tablet (weight, hardness and friability) until accepted
roduct by consumer. Product position strategy is analyzed by Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM).

ts result, product concept expected by consumer is require to be made the suck tablet product (practical form),
hat's quality, easy to consumed, easy to shop, sold at the price of cheap and making an impression on mouth,
‘weet likely in taste and. Result of chosen tablet physical evaluation is C formula (moisture the granule 3%, flow
imes of 9,1 second/100 g; mean tablet weight 708 mg; tablet hardness 9,19%kg/cnr and friability 1%). Strategy of
roduct positioning recommended is market penetration with effective promotion.

{ey words: product development, lozenges, strategy of product positioning

'ENDAHULUAN dari konsumen sebagai pihak yang membeli
dan mengkonsumsi produk tersebut, serta
Dunia usaha sedang 'bergerak’ menjadi mendasarkan pada perkembangan teknologi
)asar dunia, yaitu suatu pasar yang efisien dan yang memiliki keunggulan kompetitif (Clarke
ransparan, mencakup daerah - daerah tak and Thomas, 1990; Best, 1991 Urban and
arbatas. Industri yang tidak mau ikut Hauser, 1993) dan keunggulan komparatif
erusaha secara efisien dan transparan akan sumber daya.
artinggal, karena dinamika perubahan arus Pada tahun 1998 penjualan produk
esar globalisasi (Purnomo dan suplemen makanan di pasar dunia mencapai
ulkieflimansyah, 1999). US$ 40 milyar, dimana US$ 19,8 milyar
Untuk mengatasi ancaman tersebut, kontribusi produk yang dibuat dan bahan
ihak manajemen perusahaan harus segera herba (Dennin, 2000). Dari sumber lain
terumuskan strategi  baru, diantaranya diperoleh informasi bahwa penjualan produk
trategi yang memiliki bagian pasar (market herba mencapai US$ 30 milyar pada tahun
hare) paling tinggi (tepat ide, tepat pasar, 2000 dari US$ 12,4 milyar pada tahun 1994.
apat posisi, tepat segmen, tepat produk, tepat Menurut laporan dari International Trade
elayanan dan tepat bauran pemasarannya) Center (ITC), pertumbuhan perdagangan
1elalui strategi pengembangan produk baru antara tahun 1990-1997 rata-rata mencapai 25%
ang sesuai dengan tuntutan eksternal dan per tahun untuk produk-produk herbal
ompetensi internal (Babcock, 1991; Urban and supplement dan 5-15% untuk produk-produk
fauser, 1993). Pemilihan jenis produk baru herbal medicine (ITC, 2001). Hal ini
ang akan dikembangkan dengan tingkat memperkuat pendapat Clarke (1999) yang
wluang keberhasilan yang tinggi perlu menyebutkan bahwa telah terjadi peningkatan
nempertimbangkan pola-pola dari kesadaran konsumen untuk mengkonsumsi
.ecenderungan yang sedang dan akan terjadi produk alami yang menyehatkan tubuh.
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Kanada dan Jepang diantaranya adalah produk
bahan herba yang berkhasiat melancarkan
sirkulasi darah ke otak dan pemanfaatan zat
@izi (mengandung ekstrak Ginkgo biloba). Nilai
pasar untuk komoditas tanaman obat (herbal
medicine) dalam bentuk ekstrak herba tunggal
Ginkgo biloba yang pada tahun 1999
menempati urutan pertama (US$ 90,197 juta).
Nilai ini di atas komoditas ginseng, bawang
putih dan komoditas-komoditas laris lainnya.
Kondisi faktual Indonesia sebagai negara
dengan keanekaragaman sumber daya alam
hayati no 2 setelah Brazilia berpeluang menjadi
penghasil substitusi bahan bakunya. Dari
uraian yang telah dikemukakan, maka
perumusan masalah pada penelitian ini adalah
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‘letode Penelitian

Metode penelitian terbagi atas tahap 1
i3, Rinciannya sebagai berikut :
{
'enggalian Gagasan Produk

Populasi dalam penelitian ini adalah
elompok pelajar (populasi demografi). Untuk
iengumpulkan data tentang diri
ssponden/contoh  dari  populasi sasaran
igunakan alat bantu kuesioner (Singarimbun
an Effendi, 1989). Populasi sasaran (target
opulation) adalah pelajar peserta bimbingan
selajar pada Lembaga Pendidikan Primagama
LPP). Penelitian eksplorasi ini metode
jendekatannya memakai studi kasus. Teknik
yenarikan contoh yang digunakan adalah
wenarikan contoh klaster (cluster sampling)
ecara bertahap (Cochran, 1991). Populasi
asaran dalam penelitian berjumlah 2000
iswa, yang dibagi menjadi sembilan sub-
yopulasi, kemudian diacak untuk mendapatkan
ima sub-populasi. Untuk mengurangi efek
legatif dari kecenderungan homogennya sifat
-ang -dimiliki pada sub-populasi besar, maka
sangambilan contoh dilakukan dengan teknik
juota-sampling (Soeratno, 1988) dan setiap
ub-populasi terdin 40 orang, sehingga jumlah
ontoh sebanyak 200 orang (10% dari populasi).
)ari serangkaian informasi yang terkumpul
ilakukan editing, koding dan analisis dengan
sknik deskriptif analius.

embuatan Tablet Hisap

Langkah pertama, sebelum menentukan
ymulasi  adalah melakukan pra-formulasi.
alam tahap ini dilakukan kegiatan kompilasi
ari karakteristik masing-masing bahan baku
ang akan dijadikan sebaga axcipient tablet
isap. Sediaan darn suplemen makanan ini
dalah tablet yang hancur di mulut melalui
ara hisap, maka faktor utama dari pembuatan
iblet adalah harus member rasa yang anak di
wlut.
angkah kedua, melakukan sarangkaian uji
oba perbandingan komposisi (formulasi) yang
ertujuan untuk menentukan tingkat rasa enak
i mulut. Setelah diperoleh rasa yang cukup,
jaka ditetapkan formulasi tablet hisap yang
kan dikembangkan pada tahap skala
iboratorium.  Pembuatan  tablet  hisap
lilakukan dengan metode granulasi basah dan
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kompresi (Ansel, 1989). Tablet diformulasi
dengan menggunakan ekstrak serbuk kering
Centella asiatica dan Capsicum frutescens,
bahan pengisi sukrosa dengan bahan pengikat
gelatin. Magnesium stearat sebagai glidant,
aerosil sebagai lubricant. Untuk memberi
aroma dan rasa digunakan peppermint oil.
Berat tablet hisap ditetapkan 700 mg dengan
jenis perlakuan pada jumlah presentase

pengikatnya (gelatin).
Evaluasi granul

Evaluasi granul meliputi kadar air dan
sifat alir. Uji kadar air granul menggunakan
moisturemeter Karl-Fischer dengan
memasukkan 5 g granul pada tester. Uji
kecepatan alir granul dilakukan dengan cara
granul dengan bobot 100 g dimasukkan dalam
corong yang lobang bawahnya tertutup.
Pengukuran kecepatan alir, tutup bawah
dibuka dan hitung berapa lama waktu yang
dibutuhkan granul untuk keluar semuanya
dengan menggunakan stop watch, tinggi
puncak diukur dengan penggaris dan diameter
lingkaran dasar timbunan diukur dengan
mulimeter block.

Evaluasi tablet

Evaluasi fisik tablet meliputi
keseragaman bobot, kekerasan dan kerapuhan
tablet. Keseragaman bobot dilakukan dengan
cara mengambil 20 tablet secara acak,
menimbang satu per satu tablet dengan
timbangan analitik (digital). Kekerasan tablet
dilakukan dengan pengujian terhadap 20 tablet
gecara acak dengan alat pengukur kekerasan.
Uji yang terakhir dari evaluasi tablet adalah uji
kerapuhan, 20 tablet yang telah dibersihkan
dari debu (w,), kemudian dimasukkan ke
dalam alat uji (friabilator atau friksibilator),
kemudian  diputar  pada  kecepatan 25
putaran/menit  selama 4 menit. Setelah
perputaran  selesai, tablet diambil dan
dibersihkan lagi dari  debu, kemudian
ditimbang (w,), kerapuhan tablet diukur
dengan rumus [(w,-w;)x 100% w,
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®Valuation (g E), matriks Intemal factor
evaluation (IFE), matrikg Internal-external (IE)
Mmatriks SWor, Keputusan strateqi

digunakan teknik Quantitative Strategic
Planning Mmatrix (QSPM ).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penggalian Gagasan Produk

Pengalaman mengkonsumsi konsumen
adalah merupakan faktor awal
keputusan mengembangkan produk bary
diputuskan untuk jenis produk dengan posisj
atau dan klaim sejenis. Sebaran contoh
berdasarkan pengalaman, apakah yang
bersangkutan pernah  atau tidak pernah
mengkonsumsi  suplemen Mmakanan yang
diklaim industri dapat membanty menambah
daya ingat dan konsentras; adalah 63% pelajar
pernah mengkonsums;j suplemen makanan dan
sisanya 37% belum pernah/tidak memilikj
pengalaman mengkonsumsi suplemen

Tabel 1. Hagij) evaluag;j kadar air dap

Perlakuan ' “Kadn:

"F}:Lnﬁﬁla‘ﬁk(d'&a?ﬁ?z%‘“

Formula B (Gelatin 3%)
Formula C (Gelatin 49,

Sumber data : Angli;iushf)-é't_gifr‘i}nm — 35 -390 88
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Pembuatan Tablet Hisap

Evaluasij granul

e?lain itu, berdasarkan hasil &
waktu aljr granul, semyg perlakuan men
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290 9.1
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Evaluasi tablet

Hasil evaluasi keseragaman bobot
formula A, B dan C rataannya berturut-turut
sebesar 710 mg; 713,3 mg dan 708,7 mg. Dari
nasil tersebut, ke 3 perlakuan telah memenuhi
standar Farmakope Indonesia III (1979), yaitu
idak boleh lebih dari 2 tablet yang masing-
nasing bobotnya menyimpang dar bobot
-ataan lebih besar dari 5% dan tidak 1
:abletpun yang bobotnya menyimpang dari
cobot rataan lebih dari 10%.

Evaluasi tablet yang ke dua adalah
tekerasan tablet. Menurut Gennaro (1990),
standar kekerasan tablet adalah antara 4-8
¢(g/cm’, namun khusus untuk tablet hisap
tarakteristiknya sedikit berbeda dengan tablet
rang diharapkan hancur di lambung atau
ygan tubuh yang lain. Lieberman, et. al. (1989)
menyebut kekerasan tablet hisap harus lebih
teras dan memiliki tekstur yang lebih halus
libandingkan tablet biasa. Dengan demikian,
‘ataan dan  ketiga perlakuan memenubhi
sersyaratan yang ditentukan, karena besarnya
ataan formula A, B dan C berturut-turut
idalah 11,3 kg/cm? 13,03 kg/cm® dan 9,19
tg/cm’.

Selain evaluasi bobot dan kekerasan
ablet juga dilakukan evaluasi tablet sesuai
ingkat kerapuhannya. Hasilnya, formula A dan
> memiliki kerapuhan 1%, dan formula B
erapuhannya 2%. Mengacu standar kerapuhan
ablet yang disebutkan Lachman, et. al. (1994),
ingkat kerapuhan (fnabilitas) tablet maksimal
dalah 1%, maka formula B tidak memenuhi
ersyaratan, serta formula A dan formula C

1omenuhi persyaratan.
enilaian Posisi Produk

ila kinerja produk hasil pengembangan
ablet hisap) dibanding produk pesaing
»ffervescent dan kapsul) memiliki keunggulan
alam hal harga (lebih murah), lebih disukal
1sanya, dan lebih praktis dikonsumsi. Untuk
yempertajam analisis sekaligus melihat posisi
an arah perkembangan produk atas produk-
roduk pesaing, maka dilakukan beberapa
nalisis, yaitu Matriks EFE, Matnks IFE,
fatnks IE dan Matriks SWOT.
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Analisis Matriks EFE

Setelah mengidentifikasi  kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman perusahaan,
maka dibuat matrik EFE dan matrik IFE.
Pembobotan dalam matrik EFE dan IFE
dilakukan oleh pakar/akademnisi bergelar
Doktor (PhD) dan praktisi setingkat manajer
yang minimal bergelar sarjana. Pembobotan
mengacu pada dorongan strategis atas industri
pesaing. Semakin besar daya tark
strategisnya, maka semakin besar bobot yang
diberikan. Nilai bobot bemilai desimal antara
nol sampai satu, dengan jumlah nilai bobot
keseluruhan harus sama dengan satu.

Penentuan peringkat didasarkan pada
efektivitas strategi perusahaan. Peluang,
ancaman, kekuatan dan kelemahan vyang
memiliki peringkat 4 menunjukkan bahwa
perusahaan merespon peluang, ancaman,
kekuatan ataupun kelemahan dengan sangat
bagus/luar biasa. Peringkat 3 : perusahaan
merespon di atas rata-rata, peringkat 2
perusahaan merespon rata-rata/biasa,
sedangkan peringkat 1 direspon kurang baik/di
bawah rata-rata. Hasil analisis matrik EFE
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan
perhitungan pada Tabel 2 dapat diketahui
bahwa peluang terbesar yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan adalah faktor permintaan pasar
yang besar (0,32, sedang ancaman terbesar
yang dapat menghambat kinerja perusahaan
adalah perekenomian nasional yang belum
stahil (0,28),

Dan hasil penjumlahan skor masing-
masing faktor kunci diperoleh nilai perusahaan
dari sisi matnk IFE benumlah 2,60. Hal ini
berarti nilai EFE perusahaan borada di atas
rata-rata (2,5), artinya produk sediaan tablot
hisap mampu memanfaatkan peluang yang
ada sckahgus mengendalikan ancaman yang
datang dalam parsaingan industri,

Analisis Matnks IFE
Penentuan bobot dan peningkat sama

seperti pada analisis matrik EFE, Hasil analisis
matrik IFE dapat dilihat pada Tabel 3.
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kor tinggi berturut-turut adalah penggunaan
ahan baku lokal (0,2475) dan didukung staf
ang berkompetensi tinggi (0,2340).

Ancaman merupakan aspek yang dapat
aenghalangi kinerja perusahaan, oieh karena
:u harus diantisipasi agar perusahaan dapat
nengendalikan dampak negatifnya. Ancaman
erbesar perusahaan datang dari faktor
.etergantungan  proses  produksi pada
serusahaan lain (0,2420), diikuti faktor mutu
sahan baku yang belum stabil (0,1868) dan
emahnya jaringan distribusi (0,1638). Matrik
FE di atas menghasilkan total skor di bawah
skor rata-rata (2,5) yaitu 2,3077. Hal ini berarti
oerusahaan produk belum dapat mengurangi
jampak dari kelemahan-kelemahan yang
dimilikd.

Analisis Matriks Internal-Eksternal (IE)

Dari hasil analisis yang telah dilakukan,
maka perlu dipertajam posisi produk dalam
persaingan bisnis dengan analisis IE dalam
bentuk matrik IE. Dengan matrik IE dapat
diketahui posisi persaingan bisnis yang
selanjutnya mempermudah dalam menentukan
pemilihan strategi.

Pemetaan posisi persaingan sangat
poenting bagi pemilihan alternatif strategi
dalam menghadapi intensitas persaingan yang
somakin  ketat. Dengan total skor aspek

oksternal 2,6 menunjukkan respon yang
ungkatan

sifatnya  strateqis berada pada
al 2,31

sedang. Sedangkan skor aspek intern

menunjukkan  kegiatan intarnal  kurang
mendukung kegiatan bisnis.
Apabila masing-masing aspok

dipetakan dalam bontuk matnk, maka posisi
borsaingnya berada pada kotak/kuadran 'V,
yang berarti posisi barsaingnya berada pada
fase harus mempertahankan dan memaelihara
(Hold and Maintauin). Meonurut David (2000),
alternatif strateg yang topat dijalankan adalah
penotrasi pasar (market penetration).

Analisis SWOT

Setelah mengetahui posisi bersaing dan
diperoleh alternatif strateginya berdasarkan
matrik Internal-External (IE), maka langkah
selanjutnya adalah menyusun altermatif
’l,stramgi fungsional dengan menggunakan alat
mbanm matnk SWOT.

i 104

Alternatif strategi dari matrik SWOT
terdiri dari empat macam, yaitu strategi SO,
WO, ST dan Tujuan dari setiap
pencocokan  adala guina memperoleh
alternatif yang layak, bukan untuk memilih
atau menetapkan strategi mana yang terbaik.
Oleh karena itu, tidak semua strategi yang
dikembangkan dal matrik SWOT akan
dipilih untuk diimplejnentasi.

Hasil identifikasi faktor-faktor strategis
kunci kemudian dipetakan dan dianalisis
dengan metode pencocokan dalam bentuk
matrik. Alternatif-alternatif strategi, yaitu

Strategi SO

Strategi SO adalah strategi yang
menggunakan kekuatan untuk mengambil
kountungan dari peluang-peluang yang ada.
Beberapa alternatif strategi SO yang dapat

dirumuskan adalah :

1. Ekspansi pasar melalui promosi yang
ofektif kepada konsumen target.

2. Mempeortahankan  dan meningkatkan
kepuasan kepada konsumen.

3. Memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
molakukan perbaikan pada proses produksi
maupun lini preduknya.

Strateqi ST

Stratogi ST adalah suatu strategi yang
mengqgunakan kokuatan untuk menghindan
ancaman-ancaman yang ada. Strategi ST yang
dapat dirumuskan adalah :

1. Meningkatkan daya saing produk baik
pada tataran ilmiah maupun bisnis kopada
konsumen.

5 Melakukan  konsohdasi internal  untuk
mengopimalkan  segala kekuatan dan
tangpap terhadap segala peluang yang ada

i Memngkatkan akses ke saluran distnbusi
sampai pada tingat retal
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wractiveness) dan strategi-strategi barvarinsi
ang telah dipihh, untuk menentukan strategi
yana yang dianggap paling sosuai untuk
umplementasikan. Sama seperti alat formulasi
trateg lainnya, QSPM  juga membutuhkan
ntuitive Judgement yang baik.

ESIMPULAN DAN SARAN

{esimpulan

Harapan atribut yang harus dimiliki
terhadap rencana pengembangan produk
suplemen makanan adalah produk sediaan
tablet hisap yang berkhasiat, yang dikemas
dengan memperhatikan kecepatan
mengkonsumsi, dengan distribusi yang
dekat dengan aktivitas belajar siswa, dijual
dengan harga yang terjangkau (murah)
dengan rasa yang manis ada sedikit rasa
pedas.

Formula A dan C memenuhi persyaratan
sebagai tablet hisap yang baik, tetapi yang
terbaik diantara kedua formula adalah
formula C. Hal ini didasarkan pada nilai
evaluasi kekerasan tablet yang tidak terlalu
keras, yaitu rata 9,19 kg/cm’.

3. Produk hasil pengembangan (tablet hisap)
memiliki keunggulan bersaing dalam hal
harga, kemudahan dikonsumsi dan rasa.
Strategi penempatan produk dipasar yang
disarankan adalah strategi penetrasi pasar
| melalui promosi-promosi yang mendekati
! kegiatan pelajar  serta  mendukung

?  kegiatannya.

r—E\Jr-

P T

T e ZeT

SRR

Baran
(o)

Faktor yang perlu dipertimbangkan
Halam pengembangan skala industri adalah
derlu dilakukan ujicoba (trial batch) terlebih

iahulu.
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